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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

 Melalui Perdana Menteri Narendra Modi, India menghasilken sebuah 

inisiatif, yaitu Amanirbhar Bharat Abhiyaan di tahun 2020 sebagai cita-cita 

kemandirian India di tengah permasalahan ketahanan nasional. Berbagai kebijakan 

dirumuskan dengan berlandaskan dari inisiatif ini. Termasuk juga beberapa 

kebijakan terhadap China, utamanya mengenai pemblokiran aplikasi software asal 

China di India. Pemerintah India menegaskan, kebijakan ini dikeluarkan bersamaan 

dengan ketegangan yang terjadi di perbatasan wilayah kedua negara dan sebagai 

wujud nyata dari tujuan kemandirian India. 

 Puluhan tahun India dan China menjalin kerja sama, diiringi dengan 

beberapa konflik, membuat hubungan kedua negara diiringi dengan berbagai 

dinamika. India sadar bahwasanya negara tersebut masih banyak bergantung 

dengan China, termasuk juga dalam bidang teknologi dan informasi. Bersamaan 

dengan dihasilkannya inisiatif ABA ini menjadi langkah awal agar India perlahan 

melepaskan ketergantungannya terhadap China. Di sisi lain, India belum bisa 

sepenuhnya melepaskan pengaruh dan ketergantungannya dengan China. Hal 

tersebut dikarenakan oleh India yang masih banyak membutuhkan berbagai barang 

dan kebutuhan dari China.  

 Teori gagasan dan kebijakan luar negeri yang digunakan dalam penelitian 

ini memberikan penjelasan dari pengaruh inisiatif ABA terhadap kebijakan 

pemblokiran aplikasi asal China yang dilakukan di India. Gagasan dapat 
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dipengaruhi oleh beberapa kepercayaan, dua di antaranya digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu causal dan principled beliefs. Dalam penelitian ini, ABA 

memiliki banyak pengaruh dari kedua jenis kepercayaan tersebut, termasuk juga 

swadeshi, swaraj, dan kepercayaan bahwa ABA dapat mewujudkan cita-cita 

kemandirian India yang telah lama diinginkan. Pada penelitian ini juga peneliti 

menjelaskan bagaimana gagasan, dalam hal ini melalui inisiatif ABA, dapat 

berperan sebagai road maps atau petunjuk dari dirumuskannya sebuah kebijakan, 

termasuk salah satunya kebijakan pemblokiran aplikasi asal China di India. 

 Selanjutnya, inisiatif ABA ini menunjukkan bahwa gagasan memberikan 

pengaruh besar terhadap perumusan kebijakan luar negeri. Lebih tempatnya, yang 

berkaitan dengan tata nilai, kepercayaan, dan prinsip yang tertanam di India, yaitu 

kemandirian India. Gagasan ini menunjukkan bahwa India merupakan negara yang 

mandiri dan berpegang teguh terhadap kepercayaan dan prinsip yang telah ada sejak 

lama. Dengan banyaknya pengaruh dari luar, dalam hal ini China, dapat 

memberikan pengaruh buruk dan mempengaruhi tatanan nilai dan kepercayaan 

yang ada di India. Maka dari itu kemudian dihasilkan kebijakan yang memutuskan 

untuk melakukan pemblokiran aplikasi software asal China ini sebagai wujud dari 

pengaruh gagasan yang tertanam di India. 

 Terakhir melalui konsep ancaman siber atau cyber threat ini juga 

memberikan bukti bahwa ancaman dalam dunia siber dapat mengancam keamanan 

dan integritas nasional sebuah negara, yaitu India. Ancaman di ruang siber yang 

dilakukan China tentunya membuat India waspada dan mengambil Tindakan lebih 
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lanjut untuk meminimalisir kerugian yang dapat terjadi dari ancaman siber China 

terhadap keamanan dan integritas nasional India. 

4.2. Saran 

 Penelitian ini masih membutuhkan lebih banyak lagi data pendukung untuk 

memperkuat temuan yang ada. Hal ini dikarenakan oleh karena hal yang diteliti 

masih terbilang baru terjadi, yaitu di tahun 2020. Selain itu, terdapat banyak data 

dan temuan yang sulit untuk diakses berupa dokumen dan serangkaian kebijakan 

bersifat rahasia dan tertutup di India. Selanjutnya, penelitian dapat dilakukan 

dengan membahas ABA secara lebih mendalam dan tidak hanya membahas satu 

studi kasus saja, dalam penelitian ini, yaitu kebijakan pemblokiran aplikasi asal 

China. Melihat banyaknya kebijakan dan seperangkat aturan yang dihasilkan oleh 

India demi mewujudkan cita-cita kemandirian India di tengah banyaknya pengaruh 

global. Hal tersebut dapat dilakukan untuk melengkapi kekosongan yang mungkin 

ada dalam penelitian ini, untuk menjadi kontribusi untuk penelitian-penelitian 

lainnya di masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

  


